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ABSTRAK

CERMINAN KONSEP MOTIVASL PADA TOKOH 1SSUNBOUSHE
DALAM CERITA DONGENG JEPANG ISSUNBOUSH!

TERBITAN KODANSHA dan SHOGAKUKAN

Roro Putri Hutami
NIM 0710015
Fakultas Sastra Jepang

Universitas Darma Persada

i dalam skrps ini, penulis membabas  dua versi dongeng  Jepang
fesumboushi  terbitan  Kodansha dan  Shogakukan. Kedua versi cerita dongeng
Jssunboushi i, menunjukkan bahwa sebuah mimpi aau wjuan hidup yang ada di
dalam diri manusia dapat tercapal apabila ads Molivasi dan kerja keras untuk
mewujudkannya. Kacoa im, bagi perulis cemia dongeng ini sangal menarik  Lalu,
dalam skripsi ini pun, penulis menganalisis mengenai Motivasi yang mendorong

seseorang uniuk melakukan suat hal.
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BAE |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sasira adalah salah sat semi yang lidak mungkin membuat scbuah batasan
lentangnya. Seluruh elemen masysrekat dapat membuatnya apabila ingin dan mampu.
Karena setiap orang memiliki bekal dasar untuk membuat sastra, yailu ekspresi dan
penciptaan dalam diri, Sastra juga bukanlah ilmu pasi scperii Matematika, Fisika,
maupun Kimia. Sastra adalah Karya seni yang akan terus berkembeng seinng dengan
perkembangan jaman, Dan setiap generasi akan memunculkan karya-karya baru yang

memiliki ciri khas masing-masing

Susira sendiri memiliki pengertian yang luas, salzh satunya adalah seni bahasa.
Sastra adalsh ungkapan spontan dari perzsaan yang mendalam, Sastra adalah ekspresi
pikiran dalam bahasa, sedang yang dimaksud “pikiran™ di sini adalah pandangan, ide-
ide, perasaan, pemukiran, dan semua  kegiatan mental manusia.  Balasan lain
mengaiakan bahwa sastra adalah nspirasi kehidupan yang dimateraikan dalam
sebuah bentuk keindahan, Sastra juga adalah semwa buku yang memual perasaan
kemanusinan yang mendalam dan kebemtran moml dengan sentuhan  kesucian,

keluasan pandangan, dan bentuk yang mempesona {Sumardjo, 19862-3}




Kesusastraan merupakan bagian dari kehidupan masysrakal yag memiliki
berbagai macam jenis sastra yaitu, puisi, prosa, novel, cerpen, drama catatan harian,
dan lain-lainnya. Dengan adanya keanckaragaman jenis sastra tersebut, sefiap orang
dapat memilih wadah untuk menuangkan ekspresi perasaan yanp dirasakan, ingpirasi

dan imajinasinya menjadi sebuzh karva sasira.

Berbicara mengena: karya sastra, maka tidak akan permmah lepas dar seni
bahasa dan babasa yang digunakasn. Bahasa sasira merupakan cerminan perasaan dari
orang yang membuatnya yang mengandung banyak penafsiran d dalarmya, Berbeda
dengan bghasa Hmu pengetahuan yang berhubungan dengan pikiran, dan hanya
mengandung satn pengertian yang tidak dapat dikembangkan. Bahasza sastra yang
menarik dalam penyampaiannya, serta sifatnya yang ekspresif, memotivasi, dan dapat
mempengaruhi pembaca, menjadikan karya sastra sebagai salah sau alternatif untuk

memperoleh hiburan, pendidikan, sekaligus mepambah wawasan bagi penikmainya,

Begitu pula dengan dongeng yang & dalamnya ierkandung banyak pesan
moral dan bersifat mendidik. Yang di setiap ceritanya tergambar yang disebut: dengan
kebaikan dan keburukan vang selaly berlentangan sahy sama lain, Kebaikan biasanya
digambarkan dengan sikap suka menolong, selalu bersabar, tidak mendendam kepada
orang lam, dan lain-lamnya. Sedangkan keburukan biasanya digambarkan dengan
sikap w1 hatl, pendendam, tdak mau kalah, dan lain-lainnya. Pesan moral yang

terkandung dalam dongengpun ada yang mengandung unsur kebatkan dan unsur




keburukan. Maksudnya, terkadang tidak semua dongeng berakhir bahagia (happy
ending), ada pula yang berakhir kesedihan fsad ending) entah itv yang be rakhic
denpan tragedi ataupun kesengsaraan. Pesan moral yang penulis ketengahkan dalam
penulisan skripsi ini bersifat umum. Apa yang sudah disebutkan di atas mengarah

pada pendidikan moral dalam masyarakat.

Sama seperti negara lainnya, d Jepung yang menjadi tokoh dalam dongeny
selain binatang dan mekhluk gaib (setan, dewa dan dewi} adalah manusi. Tokoh
dalam dongeng vang diperankan oleh manusia mempunyai daya lark tersendiri bagi
pembacanya, khugusnya anak-anak ~Karena ads beberapa dongeng Jepang  yang
diperankan oleh passngan kakek dan nenck yang fidek memibki anak, dan di
dalamnya terdapal tokch lain yang diperankan oleh jin, setan, dewa maupun dewi
Seperti dongeng yang penulis pibh yaitu dongeng yang diperankan oleh pasangan
kakek dan nenek yang tidak memihki anak. Berikut adalah beberapa dongeng yant

memiliki kesamaan ceria dengan dongeng yang penulis pilih

Momotaro (8 anak buch perstk ) Launboushi (pendckar  figea senfimeter ),
Kaguya Hime (s perebang bambu dov & ok bulan), dat Urtko Hime. Dan
beberapa dongeng di atas, penulis memilih doa versi yang berbeda dari dongeng yang
berjudul /ssmbonshi (pendekar liga sentimeter) yang akan dianalisis sebagai bahan

dalam penyusunan  skripsi. Dongeng  fsambonstn sendin termasuk ke dalam



Otogizooshi’. Sama dengan dongeng kebanyakan, tidak diketahui pula siapa
pengarang dari dongeng fssunboushi. Akan tetapi sudah banyak pengarang maupun
penerbit i Jepang vang mengangkat dongeng-dongeng Jepang termasuk Fsseomboush
menjadi  buku kumpulan dongeng. Salah satunya adalah yang diterbitkan oleh
Kodansha peda tahun 1979 yang ditulis dan digambar oleh Imanishi Sukeyuki dan
Shrmura Tatsumi, dan yang diterbitkan oleh Shogakukan Japan pada tahun 1989,

yang keduvanya menceritakan Jswasbonshi dengan versi yang berbeda.

Issunboushi adalah dongeng yanyg bercerita tentang pendekar berukuran tiga
sentimeter. Senjatanya berupa katana dari sebatang jarum, sedangkan peratunya

adalah mangkuk dar kayu yang didayung dengan sumpit

Kisah fssunboushi yang diangkat oleh Imamshi dan Shimura (Kodansha) ini,
dimulai pada jaman dahulu kala ada sepasany suami istri lanjut psia yang tidak
mempunyal anak memohon kepada dewa agar diberi anak, Permintaan mercka
dikabulkan, dan lahir scorang anak laki-laki vang tingpef tubuhnya hanva satu swr .
Karena finggi lububnya tersebut oleh kakek dan nenek anak ity diberi mama

Issunboushi,

Tahun berganti tabum, akan tetapi tinggr tubuh  Issunboushi tidak jugs
bertambah. Hal i menjadi pikiran bagi kakek dan nenek Hingpa pads suatu heri

[ssunboushi mengutarakan miainya mgin menjadi szmurai dan peipi merantan ke

1[]0115-’:115 Jepang.
“Ukuran panjang yang st dengan lga  seotitcier




Miyako. Setelah mendapatkan iz dani kedua orangtuanya B pergi ke Mivako dengan
membawa pedang berupa sebatang jarum. Issunboushi berjalan menyusiri jatan. sl

berlayar dengan perahu dari mangkuk kayu yang didayung dengan sebilah sumpit,

DX Mipako, 1ssunboushi diterima bekerja oleh seorang Menteri yang tinggal di
rumah besar dan mewah. Sang Menteri terfarik dengan Issunboushi vang unik, begitu
pule Putrt sang Menteri yang kemudian menjadikan Issunboughi sebagai
pengawalnya. Sualu hari Putn mengaiak Issunboushi untuk berziarah ke Dewi di kuil
Kiyomizu, di tengah perjalanan 3 ekor O bermaksud menculik Puiri. Tssunboushi
berusaha imtuk melindungi Puirl dengan segeénap kekuatannya (Kodansha, 1979 4

213,

Issunboushi yang diangkat oleh penerbit Shogakukan lapan i, berawal
pada jaman dahulukala ada scpasang suami st yang belum dikaruniai amak. Mereka
berdoa kepada dewa agar diberikan anak, Twdak lama berselang, lahirlah seorang anak
laki-laki yang sehat. Karena tnggi anak itu fidek lebth dari seujung jari, mereka
menamakannya lssunboushi, Pasangan suami istri tetap menerimanya  dengan

sukacita ¢en yakin [ssunboushi akan tumbuh besar.

Wakiupun berlalu, Issunboushi beranjak dewasa, akan lelags tinggi tubuhnya
tidak uga bertambah. Hal ini membuat ayah dan hu menjadi sedih. Sualu har.

[ssunbousht meminta izn kepala ayah dan bu merantus ke Miyahy untuk menjadi

! Bptan,




seorang samural. Setelah mendapatkan izin, berbekal katana dari sebatang jarum
Issunboushi pergi mengarungi sungai menggunakan peraby dari mangkuk kayu yang

didayung dengan sumpit,

Sesampainya di Miyake Issunboushi diterima bekera oleh seorang Menteri
kaya raya. Tugas Issunboushi adalah menjadi pengawal bagi putri perdana menteri.
Suatu har, Putri mengajak Issunboushi berziarah ke Dewi di kuil Kiyomizu bersama
dengan dayang-dayangnya, di tengah perjalanan 2 ekar O berusaha untuk menculik
Putri. Para dayang yang ketakutan melarikan diri, sedangkan Putri jatub pingsan.
[ssunboushi yang melihatnya dengan pagah berani maju menghadapi Orf untuk

melindung: Putrt (Shogakukan Japan, 1989}

Melalui dongeng [ssunboushi m, penulis berpendapat bahwa o dalamnya
terdapat pesan moral dan amanat yang baik  Walaupun hanya dongeng yang tidak
dikelahui pasti siapa pengarangnya, tetapi Tengisahkat tentang tekad yang kuaf yang
mampu memberikan pelajaran moral kepada kita untuk maj dalam mencapai
kehidupan vang lebih baik iagi. Laky dengan kisah veng tingan dan bahasa yang
mudah dipahami, menjadikan penulis tertark untuk mengangkat dua versi dongeng

ssunboray ini sebagal bahan penelitian untuk penulisan skripsi ini,




1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan
ma salah Tssunboushi yang memiliki watak pemberani, bertanggung jawab, dan tidak
mudah menyerah, Atas keinginannya sendici Issunboushi perg merentau ke AMfiyako
dalam dua versi dengeng lepang Jysunboushi. Maka berdasarkan hal lersebut, penulis
berasumsi babwa tema kedua versi dongeng fosasbotshi d atas adalah motivasi

dalam diri yang memmbulkan dorongan untuk melakukan sesuatu yang dimginkan.

[.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan  identifikasi masalah &  atas, penulis membatasi masalah
penelitian ini pada tokoh Tssunboushi. Kedua versi dongeng Isswnborshi i
memfickuskan pada peiualangan (wkoh Issunboushi dalam perantauannya. Penolis
menemukan masalah moral yang terdapat & dalam du versi dongeng fxswnboushi in,
yaitu tindakan mengharga: dan menerima diri-sendiri aps adanya, berusaha mencapal
cita-cita yang diinginkan, dan berusaha melakukan segala sesuatu demgan kekuatan
diri sendiri. Uniuk menjaga agar ndak adanya penyimpangan pembahasan dalam
penyusunan penelitian ini, penulis membalasi masalah penelitian pada watak dan
misalah denpgan mengkaji dan menganahsis unsur ntrinsik, yattn perwatakan, latar

dun alur gerts unswr ekstrinsik, yaiw melalui pendekatin Moral pada masalak yang



dihadapi oleh tckoh utama dengan menggunakan Konsep Motivasi Abraham H.

Maslow.
L4 Peruvmusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah dan
berasumsi bahwa tema kedua versi dongeny lepang Fssumboushy im adalah Motivasi

dalam dirl yang menimbulkan dorongan untuk melakukan sesualu yeng diinginkan.

|. Apa pesan moral yang ingin disampaikan dari ceria dongeng ini?

rd

Ragaimana dorongan & dalam diri vang dimiliki oleh tokoh utama,
Issunboushi?
3. Bagaimana iokoh ulama melahsandkén keinginannya berdasarkan Konsep

Motivasi?

LS Tujuan Peaelitian

Berdasarkan perumisan masalah di aras, penulis bertujuan membuktikan
hehwa tema kedua versi dongeng fosimbonshi' ini adalah Motivasi dalam diri vang

menimbulkan dorongan untuk melakukan sesualu yang diinginkan
Untuk mencapal Wwjuan ini penulis meiakukan tahapan sebagai berikut

. Melalui sudut pandang “diaan mahatabu menganahsis perwatakan tokoh




2. Menganalisis perwatakan tokoh dengan Konsep Molivasi Abrabam H.
Maslow.

3. Menganalisis tema melalui perwatakan, latar, tokoh, alr, dan Konsep
Moiivasi Abraham H. Maslow.

4Memberikan sumbangan pengetabuan tentang dongeng Jepang, khususnya

bagi mereka yang sedang mempelajari bahasa dan sastra Jepang

L& Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penelittan di atas, penulis mengpunakan teori dan konsep

yang tercangkup dalam sastra dan pendekatan Moral. Teor sastra yang digunakan

adalah tokeh, perwatakan, alur, dan latar.

Oi dalam landasan teon, penulis menjelaskan dua unsur yang digunakan

dalam menelaah dua versi dongeng fssumborishi, yailu unsur intrinsik dan ekstrinsik.

¢+ Unsur Inirinsik

Unsur intrinstk adalah unsur-unsur yang membangun karva sastra

i sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir




sebpgai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijurnpai jika

orang membaca karya sastra (Nurgivantoro, 2005 23).

1. Tokoh

Tokoh adalah orang yang mengambil bagian dari  peristiwa-
peristiwa yang digambarkan of dalam plot (Sumardjo, 1986: 144) Tokoh
dalam cerila ada dua jenis, vaitu tokoh ulama dan tokoh bawahan atau
tokoh pembanta.  Tokoh utama adalab tokoh yag diutamakan
penceritaannya dalam centa yang bersangkutan. I merupakan tokoh vang
paling banyak diceritakan, baik sebagal pelaku kejadian maupun yang
dikenai kejadian (Nurgiyantoro, 2005: 177), Tokoh bawahan adalah tokoh
vang kedudukannya tidak semtral dalam cerita tetapi kehadirannya sangat
dipertukan untuk menunjang dan mendukung tokoh utama  (Supraplo,

1993: 17-18).

2. Tenokohan

Penokohan atau karakterisast sering juga disamakisn arfmya dengan

perwatakan dan karak ter. Menurut Jones, penokohan adalah pelukisan




gambaran yang jelas tentang sesecrang yang ditampilkan dalam sebuah

cerita (Nurpiyantoro, 2005: 165),

3 Ahr

Alur adalah sekumpulan  peristiwa vang menekankan pada
nubungan sebab-akibat {Pickering dan Hoeper, 1981: 16) Alur seadiri

memiliki beberspa elemen-elemen (tahapan), yaitu

1. E vposifon (paparan) adalah bagian awal ketika sarg pengarang
memberikan informasi latar belakang adegan. menunjukkan
situasinya serta wakiy dan peristiwa. Dulam exposition kerap kal
diperkenalkan para tokch dan konflik yang dialami mereka atau
potensi menw konflik,

I xpostion.  The expusiiion & Fie beginaing section i wich ihe
awhor provides e necessary backgromnd information, sets
scene, establishes e sithaiion, and dates $e ocion. I may dso
intodiwce e characrees and e conflict, or e potensial for

conflict.

1




2. Complication (gawatan) mengacu padn timbulnya situasi gawal
vang merusak keseimbangan selama ini seria menampilkan para
tokoh yang akan terlibat dalam konflik.

Compihcation. The complicaiton, which & sometimes referred & as
#e rising action, breaks e existing equilibrium oxd introduces
$he characters and #ie underlying or inclting conflia.

3Creses (krisis aleu klimaks) adajah saai-saat ketika alur mencapai
intensitas emosional vang tinggi. Crisis ini merupakan titik balik
dari alur menuju resciusi.

Crisis, The crisis (afso referred o ay the climax} iv that moment of
which e plot reaches iy point of greacest emotional intensity, ¥ &

the iurming pobnt of he plon direcily precipitating its resofution.

4 Falfing  Action (lereizn) adalah  ketka cmsis sudab dicapai,
ketegangan mulai mclemah menuju kesimpulan atau akhir.
Fialling Action. Once the crisis, or furmingpoir, hav been reached,
fre fension subsidey e the pltd moves toward iy appoinied

conelasion.

S, Resoltive  (selesaian)  menggambatkan  Tasil  kenllik  dan

menciptakan suatu kescimbangan atau stabilitas. Resolution kerap

kali disebut Conclution,
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Resolution. The final section of #e plolis its resolution: & records
$he odcome o he confilcs and esiablishes some new equilibrium
or stability thowever renfative and momeniary,).

(Pickermg dan Hoeper, 1981: 16-17).

4 Latar

Latar atau setting vyang disebut juga sebagai landas tumpu,
menvaran pada pengertian tempat, hubungan wakty, dan lingkungan sosial
tempat lerjadinya  peristiwa-peristiwa  yang dweritaksn  (Nurgiyantoro,

2005: 216), Lalar atau setting dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
a Latar Tempat

Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang
diceritakan dalam scbuah karya fiksi. Tnsur tempat yang dipergunakan
ragngkin berupa tempat-lempal dengan nama terienlu, imsial lertentu,

mungkint lokasi tertentu lanpa nama jelas.

b Latar Wakiu

Latar wakiu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinys

peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam schuah karya fiksi.

Masalah “kapan™ lersebut biasanya dihubungkan dengan waki {akiual,




wakiy yang ada kaitannya aan dapat dikaitkan dengan peristiwe
sejrah.
¢ Latar Sosial

Eatar sosal menyaran pada hal-hal yang berhubunpan dengan
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan
dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup

berbagai masafah dalam lingkup yang cukup kompleks,

{Nurgiyantore, 2005; 227-233).

4+ Unsur Eksirinsik

Unsur ekstnnstk adalah unsur-unsur yang berada & luar kerya sastra
#u, tetapi sccara ftidak langsung mempengarubi banganan atsu  sistem

organism karya sastra {Nurgtyantoro, 2008: 23y

Penulis menggunakan pendekatan moral untuk menelazh masalsh
yang diangkat dari dongeng Jepang lssrwbowshr, Secara umum  moral
menyaran pada pengertian (ajaran tentang) baik buruk yang diterima umum
mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya; akhlak budi pekert

susila (Nurgivantore, 2005: 320),

14




Pendekalan i digabungkan dengan Konsep Motivasi teniang
motivasi yang mendorong seseorang untuk mowujudkan hal yang dinginkan.
Yang mempengaruhi watak tokoh Issunboushi dalam  dongeng Jepang
Issunbowstu. Konsep Motivasi Abrabam H, Maslow yang penulis pilih juga
sangat mempengaruhi watak tokoh lssunboushi dalam dongeng Jepang

Tssunrhoiohi,

Karya sasira yang baik adalab yang dapat mengajak orang lain untuk
menermukan jalan kelusr tentang masalah kehidupan dan memberikan arti
tentang kehidupan itu sendiri . Serla mampy membual pembaca mengerti akan

amansl yang mgin disampaikan melalui karyz sasira.

1,7TMelode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif, acuannya yaity dengan sumber data tertulis
(teks) dongeng Jssunboushi sea didukung oleh berbagsi sumber tertulis yang
relevan. Jenis pencliian kepustakaan dan sifal penelitign interpretaf  yakni
mengmierpretasi ieks. Metode pengumpulan data melalui penelitian kepusiakaan
dan pola pengkajian teori bersifal induktif  vaitu khusus ke umum. Dengan

menggunakan sejumbah buku yang dijadikan acuan dan Perpusiakaan Universitas
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Darma Persada dan beberapa bahan vang diperolel dari buku kumpulan dengeng

Jepang, serla teon-feori sastra yang rnenunjang penelitian,

1.8 Manfaat Penclitian

Dari penelitian . penulis mengharapkan manfaat yang dapat diambi! adalah
pemahkaman yang lebih mendalam serta pengetahuan yang semakin luas tentang karya
sasira Jepang, terulama dongeng lepang vang berhubungan dengan Konsep Motivasi
Abraham H Maslow. Serfa semakin terbuka dan meningkatnya ketertarikan akan
karya sastra dan bermanfiaat unluk para pecinta dongeng Jepang. Dan penelitian yang

penulis buat im tdak tertutup untuk penelilian selanjutnya.
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L9 Sistematika Penyajian

BADB |

BAB 11

BAB 1N

BADR IV

PENDAHULUAN

Berisikan fatar belakang masaiah, identifikast masalah,
pernbatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
landasan teor, metode penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penyajian,

SEJARAH KESUSASTRAAN JEPANG DAN

OTOGIZOOSHT

Berisikan ulasan tentang gais besar semrah  kesusastragn

Yepang dan pengertian otogizooshi.

ANALISIS UNSUR-UNSUR INTRINSIK DALAM DA

VERSI DONGENG JEPANG ISSUNBOUSHT

Berisikan analisis dua wversi dongeng [frsmboushi melalui
pendekatan intrinsik vang mencakup unsur-unsur scperti, tokoh,

alir, penokohan, latar,

ANALISIS CERITA DONGENG JISSUNBOUSHI VERST
KODANSHA DAN SHOGAKUKAN MELALL INSUR

EKSTRINSIK
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Berisikan analisis dua versi dongeng /fsswnboushi melatui

pendekatan ekstrinsik yaitu pendckatan Moral melalu Konsep

Malivasi Abraham H Maskw

BAB V : KESIMPULAN
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